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ABSTRAK
Kesehatan adalah salah satu hal terpenting di dalam kehidupan, oleh karena itu kegiatan magang ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis tentang Efektivitas Program Jumantik Dalam Menanggulangi Penyakit Menular DBD di Kelurahan Simpang Tiga Kecamatan Bukitraya Kota Pekanbaru, dengan berfokus pada efektivitas program jumantik dalam menanggulangi penyakit menular DBD yang terjadi untuk mengetahui sejauh mana program jumantik ini bisa dikatakan efektif ataupun tidak yang dilaksanakan pada Kelurahan Simpang Tiga Kecamatan Bukitraya Kota Pekanbaru.
Laporan Akhir ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan induktif. Teknik pengumpulan data dalam Laporan Akhir ini dengan cara observasi, dokumentasi, dan wawancara dengan menggunakan teknik purposive sampling. Dan untuk teknik analisis menggunakan teknik triangulasi yang berdasarkan sumber, teknik pengumpulan data dan waktu.
Hasil Laporan Akhir ini menjelaskan untuk di Kelurahan Simpang Tiga adalah kelurahan paling tertinggi angka kasus DBD di Kecamatan Bukitraya. Ini dikarenakan jumlah kader jumantik untuk kelurahan Simpang Tiga hanya berjumlah 20 orang sedangkan jumlah rumah secara keseluruhan terdapat 3.300-3.400 rumah, hal ini menjadi penyebab angka kasus DBD terus meningkat karena kurangnya tingkat kepedulian masyarakat terhadap lingkungannya khususnya masyarakat di Kelurahan Simpang Tiga. 
Berdasarkan temuan-temuan tersebut maka pada bagian akhir Laporan Akhir ini, penulis mengemukakan beberapa saran kepada Pemerintah Kota Pekanbaru, Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru, Puskesmas Harapan Raya untuk dapat menyikapi dan segera menanggulangi hal yang terjadi pada masalah kesehatan khususnya penyakit menular DBD baik itu lebih melengkapi sarana dan prasarana serta dengan meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya kesehatan dan lingkungan tempat kita berada.
ABSTRACT
Health is one of the most important thing in the life, hence the apprentice aims to understand and analyze about the effectiveness of the program Jumantik in reducing infectious diseases number at the intersection of three districts bukitraya city pekanbaru, with a focus on the effectiveness of the program personnel in reducing infectious diseases dengue happened to understand the extent of jumantik program this can be effective or not implemented in urban village simpang three districts bukitraya city pekanbaru.

A final report it uses a qualitative methodology descriptive with the approach inductive.Technique data collection during a final report this by means of observation, documentation, and interviews with using a technique purposive sampling.And to hindemith analysis using technique triangulation based on source, technique of the data collection and time

The report of the end of this year explained that to in urban villages simpang three is zone has the highest poverty rate the number of dbd cases in kecamatan bukitraya .This is due to the amount of as many as jumantik officers for urban villages but only three intersection frequently occupy several spots contribute and receive 20 upon david and he took the number of houses as a whole there are 3.300-3.400 the house of , of these things go into the cause of the number of dbd cases kept rising throughout the day because of the lack of the level of of care of the society to its environment especially society in urban villages simpang three .

Based on the above findings so at the end of the final report of this, writer mentioned several advice to the government the city of pekanbaru, health department the city of pekanbaru, puskesmas hope raya to be facing and immediately reduce the thing that happens to health problems especially an infectious disease dengue fever whether it is more furnish proper facilities and with raising community awareness of the importance of health and the neighborhood where we are.
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